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penjualan, pengeluaran yang terjadi. Data
sekunder berasal dari Dinas Pertanian,

Deperindagkop dan BPS.

pembeli dan penjual dari suatu komoditas
yang ada di suatu wilayah paur (Martin,
1989).
D_Jmhhbmgymd#udokbpd@mgkmxlw%
Jumiah barang yang dijual oleh semua pedagang

Apabila ada satu pedagang yang
memiliki nilai Er minimal 96% maka pasar
tersebut dikatakan sebagai pasar monopoli.
Apabila ada empat pedagang memiliki nilai Kr
minimal 80% maka pasar tersebut dikatakan
ubagupuaroﬁgopolymmﬁm\ggi

sebagai pasar oligopoly konsentrasi sedang

kedemsampelditentuhnmpum
terhadap lokasi dan responden. Lokasi
ditetapkan pada daerah potensi kedelsi di
Wonogiri yaita kecamatan Manyaran,
Eromoko, Giriwoyo dan Baturetno. Jumlah
produsen kedelai sebanyak 85 responden,
pedagang tingkat desa 28 responden,
pedagangungkuhacmtan ‘14 responden
pedagang kabupaten 4 ' responden.
responden ditetapkan

Dutnpmliﬂmuﬁmonggumhndata
primerdandatanhmdor Data primer dari
petani meliputi : identitas petani,  jumilah
produksi, hargapenjmhn ditingkat petani.
Data pedagang perantara dan konsumen akhir

MP = Pr-Pf
Dimana :
MP = Marjin pemasaran.
Pr = Harga pasar di tingkat konsumen
(Rp/kg)
Pf = Harga pasar di tingkat produsen
(Rp/kg)

b) Shnrehargayangditenmaprodum
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SPf= %xlOO%

Keterangan :

SPf = Share harga di tingkat produsen
Pf = Harga di tingkat produsen

Pr = Harga di tingkat konsumen.

c) Share harga yang diterima lembaga
pemasaran
Pr,~ Pb,
Spn =

1

—Y—2Lx100%

Keterangan :
SPn -mrohnrgldiﬂnghthmbm

pemasaran ke

Pn -Hugndiﬂnqknthmbmp.mum
ke i per kilogram,

Pbl = Harga beli lembaga pemasaran ke i per

kilogram.
Pri = Harga di tingkat konsumen terakhir per
kilogram.

d. Efisiensi Pemasaran

Analisa efisiensi pemasaran merupakan
rasio keuntungan dan biaya produsen

R(K/B)f = Ki/Bf
dimana :
R(K/B)f = Rasio keuntungan-biaya
produsen

Kr = Keuntungan produsen

Br = Biaya produsen
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden
Produsen Kedelai )

Luas total panen kedelai rata-rata setiap
tahun seluas 28300 hektar dengan
produktivitas 18 kuintal per hektar sehingga
produksi yang diperoleh sebesar 381.848 ton

agroekologi. penanaman terbanyak
(86%) < BOO ha dan selebihnya hingga > 3000
ha untuk setiap kecamatan,

Pertanaman diatas 3000 hektar berada di
kecamatan Eromoko dan Manyaran.
Pertanaman 2000-3000 hektar berada di
kecamatan Pracimantoro dan Oiriwoyo,
ndmgkmluupmmlmmm

kecamatan  Baturetno, Batuwarno,
n.n.ngtmgah Giritontro dan Wuryantoro.
Pertanaman kurang dari 1000 hektar tersebar
di kecamatan-kecamatan selain yang telah
dikemukakan sebelumnya, sedangkan yang
paling sempit (10 hektar) berada di
kecamatan Bulukerto, Tipologi produsen
kedelai sebagaimana Tabel 1.

Tabel 1. Kedelai di Wi Tahun 2006

No Uraian Rentang/Satuan Sebaran Persen
1  Umur 81-60 Tahun 40 47
2 8D Tamat 41 48
3 Tanggungan Keluarga 3-4 Orang 80 60
4 Frekuensi Tanam 2 kali/Tahun 88 68
8  Varietas Wilis 41 48
Sumber data: Analisis Hasil Penelitian Tahun 2007
Kedelai yang diproduksi secara Pedagang Kedelal

keseluruhan dijual kepada pedagang. Sikap

ini dilakukan mengingat kebutuhan hidup

yang mendesak. Secara implicit, sebagian
produsen sebelum masa panen kedelai
terindikasi ' mempunyai tanggungan
(pinjaman) untuk mencukupi kebutuhan
sebelumnya baik untuk usahatani dan atau
kebutuhan hidup yang lain.
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Gambar 1. Beberapa Saluran Pemasaran Kedelai di Kabupaten Wonogiri

Penjualan langsung dari produsen
kepada pedagang desa mencapai 84%
(Saluran I). Besarnya nilai ini mendukung

sehari-hari, sedangkan saluran V tidak semua

pedagang mengetahui bagaimana
memperoleh akses ke industri dan sebaliknya

kenyataan yang telah  dikemukakan
sebelumnya bahwa karena mendesaknya
kebutuhan hidup produsen maka sebagian
besar produsen menjual hasil panen kedelai
secara langsung kepada pedagang desa. Pada
saluran IV dan V mempunyai nilai yang sama
(3%) tetapi karakternya berbeda. Pada
saluran IV dipengaruhi jumlah konsumen yang
ada relative sedikit. Konsumen yang dimaksud
adalah  pedagang = pengecer  yang
menyediakan kedelai untuk kepentingan

industri tidak mudah memberi peluang
kepada pedagang.

Penampilan Pasar

Marjin Pemasaran dan Share yang
diterima produsen dan pedagang menjadi
variabel yang dapat digunakan untuk
menunjukkan penampilan pasar. Marjin
pemasaran diukur berdasarkan perbedaan

harga yang dibayarkan konsumen dengan
harga yang diterima. Besarnya marjin
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pemasaran pada berbagai lembaga aktivitas yang dilakukan dan biaya yang

pemasaran berbeda-beda tergantung pada dikeluarkan serta harga yang diterima.

Tabel 6. Marjin Pemasaran dan Share Pemasaran Kedelai di Tingkat Produsen di Kabupaten
Wonogiri Tahun 2006

No Komponen Keuntungan (Rp/Kg) Nilai

1  Marjin Pemasaran 1,36

2  Share (SPf) 845,08 13,78

Sumber data: Analisis Hasil Penelitian Tahun 2007

Share yang diterima pedagang di tingkat desa share paling besar. Dengan kenyataan ini

sampai kabupaten sebesar 80,93 sampai maka keuntungan yang didapat pada masing-

86,21. Pedagang desa mendapatkan share masing tingkatan kelembagaan menjadi

paling rendah, sedangkan pedagang berbeda, dimana pada pedagang tigkat desa

kabupaten mendapatkan share paling tinggi. keuntungan yang diperoleh paling rendah,

Dengan nilai share yang ada maka dapat sedangkan pada pedagang tingkat kabupaten

dikatakan bahwa lembaga pemasaran yang mendapatkan keuntungan paling tinggi.

dekat dengan konsumen maka akan medapat

Tabel 7. Share di Tingkat Pedagang Kedelai di Kabupaten Wonogiri Tahun 2006

No | Lembaga Pemasaran Keuntungan (Rp/Kg) SPn
1 Pedagang Desa 164,63 80,93
2 Pedagang Kecamatan 486,41 82,87
3 Pedagang Kabupaten 804,00 86,21
Sumber data: Analisis Hasil Penelitian Tahun 2007
Keterangan: lembaga pemasaran yang lain. Efisiensi
MP= Marjin Pemasaran ' pemasavan diartikan sebagai maksimisasi dari
SPf= Share di tingkat produsen resiko keluaran (output) dengan masukan
SPn= Share di tingkat pedagang (input) (Kohls dan Downey, 1872). Menurut
Downey dan Erickson (1987) efisiensi
Margin pemasaran hanya menunjukkan pemasaran adalah peningkatan rasio keluaran
perbedaan harga antara pengecer dan petani, dan masukan yang dicapai dengan : 1)
dan tidak memberikan pernyataan tentang Keluaran tetap konstan; 2) Keluaran meningkat
jumlah produk yang dipasarkan (Dale dan sedangkan masukan tetap konstan; 3)
Hammond, 1877). Marjin pemasaran sebagai Keluaran meningkat dengan prosentase lebih
perbedaan harga yang dibayar oleh kosumen besar dibandingkan dengan peningkatan
dengan harga yang diterima oleh petani masukan; 4) Keluaran menurun dengan
produsen dengan kata lain marjin pemasaran prosentase lebih rendah bila dibandingkan
merupakan selisih antara harga di tingkat penurunan masukan.
konsumen dengan harga di tingkat petani Keuntungan yang didapat produsen
produsen. Lebih lanjut juga dikatakan bahwa kedelai sebesar Rp 872.135 setiap hektar.
marjin pemasaran terdiri dari biaya Setelah dibandingkan dengan biaya yang
pemasaran dan keuntungan, sehingga dikeluarkan maka didapat nilai efisiensi
semakin besar biaya pemasaran dan sebesar 5,81.
keuntungan pemasaran maka semakin besar Pada masing-masing lembaga
marjin pemasarannya dan sistem pemasaran efisiensi yang di dapat berturut-
pemasarannya menjadi tidak efisien (Tomeck turut sebesar 0,45; 1,33 dan 1,31. Pedagang
dan Robinson, 1977). kecamatan mempunyai nilai efisiensi lebih
besar dibanding pedagang kabupaten
Efisiensi Pemasaran meskipun nominal keuntungan yang didapat
Efisiensi mencerminkan rasio lebih rendah (Tabel 8).

keuntungan biaya pada produsen dan

-
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Tahel 8. Tingkat Efisiensi Pemasaran Kedelai pada Kelembagaan Pasar di Kabupaten Wonogiri

" Tahun 2006
No Lembaga Pemasaran Keuntungan (Rp/Ha/Th) Efisiensi
| Produsen 872138 5,81
&  Pedagang Desa 237246 0.45
) Pedagang Kecamatan 544259 1,33
4  Pedagang Kabupaten 87191924 1,31

mber data: Analisis Hasil Penelitian Tahun 2007

Dengan nilai efisiensi yang ada
menunjukkan bahwa biaya yang dikeluarkan
bagi pedagang desa paling besar dibanding
ke dua pedagang yang lain. Biaya yang
dikeluarkan pedagang kecamatan dan
kabupaten mempunyai proporsi yang sama,
perbedean terletak pada besarnya investasi
dalam pembelian kedelai.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Hasil observasi, survei dan

wawancara yang dilakukan peneliti serta

setelah dilakukan analisa didapatkan

kesimpulan sebagai berikut:
1. Struktur pasar pada pemasaran kedelai
di kabupaten Wonogiri mengarah
kepada pasar persaingan tidak
sempurna dengan karakter pasar bersifat
oligopsoni dan oligopoli.
Kecenderungan ini ditunjukkan nilai
Konsentrasi ratio (Kr) kurang 80% pada
berbagai lembaga pemasaran.
Perilaku pasar yang ditunjukkan jumlah
saluran pemasaran terdapat 5 (lima)
model yaitu produsen - pedagang desa
(84%),  produsen -  pedagang
desa~pedagang kecamatan (18%),
produsen - - industri tahu
tempe (22%), produsen - pedagang desa
- pedagang kecamatan - konsumen (3%)
dan produsen - pedagang desa
pedagang kecamatan ang
kabupaten - industri SGM (3%). Di dalam
wilayah Wonogiri kelembagaan pasar
kedelai yaitu produsen, pedagang desa,
pedagang kecamatan dan pedagang
kabupaten.
Penampilan pasar ditunjukkan oleh
Margin pemasaran (MP) yang didapat
produsen kedelai 1,36 dan Share di
tingkat produsen (SPf) sebesar 73,78% ~
. ... keuntungan Rp.848,08/Kg kedelai yang
ditanam. Share di tingkat pedagang

100

(SPn) yaitu pedagang desa sebesar
80,93%, pedagang kecamatan sebesar
82,87% dan pedagang kabupaten
sebesar 86,21 %.

Efisien pemasaran pada masing-masing
lembaga pemasaran sebesar 5,81; 0,45;
1,33 dan 1,3]. Nilai ini menunjukkan
pemasaran kedelai pada sebagian besar
lembaga bersifat efisien, tetapi pada
pedagang desa kurang efisien.

Saran
Berdasarkan pada struktur, perilaku
pemasaran yang ada, maka dapat
disarankan sebagai berikut:

1. Untuk mencapai margin pemasaran dan
share harga yang lebih tinggi pada
tingkat produsen diperlukan penundaan
waktu penjualan. Pemenuhan kebutuhan
hidup dapat dilakukan dengan koalisi
petani dalam kelompok ekonomi

pedesaan.

2. Perlu keberanian produsen
memperpendek saluran pemasaran.
Lembaga pemasaran setingkat diatas
produsen dapat dikurangi tetapi perlu
diupayakan membentuk asosiasi untuk
yang didapat merata.
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Lampiran 1. Profil Lembaga Pemasaran Kedelai di Kabupaten Wonogiri Tahun 2006

No | Kelembagaan Volume Transaksi (Kg) Harga Jual (Rp/Kg)
1 Produsen 67597 3210
2 Pedagang Desa 40350 3793
3 Pedagang Kecamatan 15665 4150
4 | Pedagang Kabupaten 692000 4350

Sumber data: Analisa Data Primer

----------

Lampiran 2. Rekapitulasi Rata-rata Keuntungan Finansial Lembaga Pemasaran Kedelai di Kabupaten Wonogiri

Tahun 2006
Kelembagaan Pengeluaran Penerimaan Keuntungan Satuan
Produsen 1500000 2372135 872135 | Rp/Ha/Th
ll;edagans Eesa 5229304 5466550 237246 m
Pw’g”‘gl . Kabmm 4099295 4643554 544259 | o p/Th
665358076 752550000 87191924

Lampiran 3. Konsentrasi Rasio (Kr) Pedagang Kedelai Tingkat Desa di Kabupaten Wonogiri Tahun 2006

No Resp Volume Transaksi (Kg) Kr (%) Kr Kum (%)
1 350 0,87 0,87
2 850 2,11 2,98
3 675 1,67 4,53
4 600 1.49 6,08
5 425 1,05 7,13
6 pierd 0,99 283,12
; 6250 15,49 39:2;
9 6250 15,49 40,34
10 450 1,12 41,42
11 450 1,12 42,45
12 400 0,99 43,13
13 2750 6,82 49,95
14 2000 4,96 54,91
L5 2750 6,82 61,73
16 70,40
17 3255? g’g 71,02
18 ’ 71,89
19 350 0,57 7251
20 o i 73,13
21 250 0,62 74,00
22 350 0,87 75,36
23 550 1,36 79,08
24 1500 3,72 87,75
25 3500 8,67 94,57
26 2750 6,82 98,91
27 1750 4,34 99,53
28 250 0,62 99,90
150 0,37
350 0,87




